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ABSTRAK  

 

Di era digital, hoaks dianggap sebagai masalah serius karena 

menunjukkan bahwa masyarakat tidak terlalu melek teknologi. 

Banyak pengguna internet di Indonesia, serta frekuensi tinggi 

mengakses konten informasi dan media sosial, terutama di kalangan 

generasi milenial, tidak diiringi dengan kesadaran yang cukup untuk 

menggunakan internet dengan bijak, terutama pemanfaatannya dalam 

pembelajaran. Penelitian bertujuan untuk  ) mendeskripsikan literasi 

digital siswa di SMP Alam Lampung dalam pembelajaran IPA  ) 

menganalisis peran guru IPA dalam mengoptimalkan potensi peserta 

didik dalam literasi digital di SMP Alam Lampung.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

elaborasi. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII dan VIII 

SMP Alam Lampung sebanyak    orang. Hasil yang digunakan 

berasal dari angket, wawancara dan lembar observasi.  

Pada penelitian ini diperoleh hasil        dengan kriteria tinggi, data 

yang diperoleh menunjukkan literasi digital peserta didik di SMP 

Alam Lampung sudah baik. Akan tetapi peserta didik maih belum 

menguasai dalam beberapa dimensi literasi digital. Sekolah Alam 

Lampung sangat menunjang dalam pengembangan budaya literasi 

digital, pernyataan tersebut didiukung dengan adanya tiga lab utama 

dan dua diantaranya merupakan lab bioteknologi dan lab IT. Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Alam Lampung juga memiliki TIM IT 

yang bertugas membuat animasi dan berbagai video pembelajaran, 

serta memiliki program berupa projek sains dalam pembelajaran IPA. 

Berdasarkan keadaan yang ada di Sekolah Alam Lampung, dapat 

dilihat sebagai upaya sekolah dalam meningkatkan budaya literasi 

digital di sekolah 

 

Kata kunci: Digital Literasi; Sekolah Alam; Pembelajaran IPA 
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ABSTRACT 

 

In the digital age, hoaks are considered a serious problem because 

they show that society is not too technologically intelligent. Many 

Internet users in Indonesia, as well as high frequency access to 

information content and social media, especially among millennials, 

are not accompanied by sufficient awareness to use the Internet 

wisely, especially its use in learning. The research aims to  ) describe 

the digital literacy of students at SMP Alam Lampung in IPA learning 

 ) analyze the role of IPA teachers in optimizing the potential of 

students in digital literature in SMP Alam lampung. This research uses 

qualitative methods with elaboration approach. The subjects of this 

study are the students of the  th and  th classes of the High School of 

Lighting with a total of    people. The results used come from lifts, 

interviews and observation sheets. In this study obtained a result of 

       with high criteria, the data gained showed the digital literacy 

of students in the SMP Alam Lampung was good. However, the pupils 

have not mastered some dimensions of digital literature. The Lampung 

School of Nature is very prominent in the development of digital 

literacy culture, the statement is supported by the presence of three 

main laboratories and two of them are biotechnology labs and IT labs. 

The Primary High School (SMP) of Alam Lampung also has an IT 

team that is responsible for making animations and various learning 

videos, as well as having a science project program in IPA learning. 

Based on the current situation in the School of Natural Lampung, it 

can be seen as a school effort in improving the culture of digital 

literacy in the school. 

 

Keywords: Literacy Digital; Nature school; Learning science 
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MOTTO 

 

“Teknologi adalah Tools, hanya suatu alat, bukan segalanya. Kualitas 

pembelajaran dalam kelas, interaksi antara guru dan murid itu 

esensinya ” 

 

- Nadim Makarim   - 

 

 

“We need technology in every classroom and in every student and 

teacher’s hand, because it is the pen and paper of our time, and it is the 

lens through which we experience much of our world ” 

(Warlick,     ) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul 

penelitian diantara penulis dan pembaca, penulis memaparkan 

terlebih dahulu maksud dan tujuan dari judul skripsi ―Literasi 

Digital (Digital Literacy) Siswa SMP Alam Lampung 

Dalam Pembelajaran IPA‖, penulis akan menjelaskan hal-

hal yang berkaitan dengan judul tersebut:  

 . Definisi Literasi Digital  

Untuk mengakses informasi di era digital, literasi digital 

digambarkan sebagai kemampuan untuk menggunakan 

alat dan/atau jaringan komunikasi digital ―untuk 

mengakses, mengelola, mengintegrasikan, menganalisis, 

dan membuat konten‖ menurut laporan definitive 

International ICT Literac Panel.
1
  

 . Belajar   

Menurut teori kognitif, belajar adalah segala aktivitas 

aktif yang menjadi bagian struktur kognitif seseorang. 

Menurut teori behavioristik, belajar adalah proses 

berulang yang menjadi habbit bagi sesorang. Sedangkan 

menurut teori kontruktifisme, belajar adalah perubahan 

tingkah laku yang disebabkan oleh interaksi individu dan 

lingkungannya.
2
  

 . Pembelajaran IPA  

Menurut Miarso pembelajaran adalah usaha yang 

dilakukan secara sengaja dan memiliki tujuan yang telah 

ditetapkan sebelum proses mengajar, serta kegiatan 

belajar dapat terarah.
3
 Pembelajaran IPA adalah usaha 

                                                           
1 Ravi Sharma and others, ‗Digital Literacy and Knowledge Societies: A 

Grounded Theory Investigation of Sustainable Development‘, Telecommunications 

Policy,      (    ),    –   <https://doi.org/       /j.telpol.           >. 
2 Aziez.  
3 Yuberti, Teori Pembelajaran Dan Pengembangan Bahan Ajar Dalam 

Pendidikan (Bandar Lampung: Anugrah Utama Raharja,     ).  



  

yang dilakukan dengan sengaja dan memiliki tujuan 

tertentu terkait dengan Ilmu Pengetahuan Alam.  

  

B. Latar Belakang Masalah  

Kemajuan teknologi dalam berbagai bidang terus 

berkembang tanpa batas seiring kemajuan zaman. Setiap orang dari 

berbagai kalangan dan usia semakin aktif menggunakan berbagai 

jenis teknologi digital. Sebagian besar pengguna sehari-hari 

menggunakan setidaknya satu smartphone.
4
   

Literasi digital biasanya mengacu pada penggunaan 

kemampuan kognitif dan teknikal untuk menemukan, 

mengevaluasi, memanfaatkan, membuat, dan mengkomunikasikan 

konten atau informasi dengan menggunakan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK). Semua orang harus memahami bahwa 

literasi digital sangat penting untuk berpartisipasi di dunia modern. 

Literasi digital sama pentingnya dengan menulis, membaca, 

berhitung, dan bidang akademik lainnya. Pola pikir generasi 

sekarang berbeda dengan generasi sebelumnya karena mereka 

memiliki akses terhadap teknologi digital yang tak terbatas. Setiap 

orang harus dapat bertanggung jawab atas cara mereka 

menggunakan teknologi untuk berinteraksi dengan lingkungannya. 

Seperti halnya kemampuan untuk menggunakan media digital 

dengan cara yang etis dan bertanggung jawab 

dalam berkomunikasi dan memperoleh informasi.  

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan memberikan 

penjelasan tentang pentingnya literasi digital dan manfaatnya, serta 

contoh aktivitas yang menerapkan literasi digital di sekolah, 

keluarga, dan komunitas alam. Literasi digital memungkinkan 

seseorang untuk: berpikir kritis, kreatif, dan inovatif; memecahkan 

masalah; berkomunikasi dengan lebih lancar; dan bekerja sama 

dengan lebih banyak orang. Oleh karena itu, literasi digital sangat 

penting. 

                                                           
4 Rischa Riahta Purba, Isu-Isu Masyarakat Digital Kontemporer, Kementrian 

Informasi Dan Informatika (Yogyakarta: Kementrian Komunikasi dan Informarika, 

    ).  



  

Adapun manfaat literasi digital adalah sebagai berikut:  ) 

Menghemat waktu: mencari referensi di internet dapat dilakukan 

kapan saja dan di mana saja.  ) Lebih hemat biaya: banyak web 

dan aplikasi gratis di internet yang menawarkan diskon.  ) 

Memperluas jaringan: menambah teman baru dari berbagai 

wilayah dan negara melalui media sosial.  ) Membuat keputusan 

yang lebih baik: mencari tahu dan membandingkan harga sebuah 

produk melalui internet.  ) Belajar lebih cepat dan efisien: mencari 

arti kata tertentu menggunakan aplikasi Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) daring.  ) Memperoleh informasi terkini dengan 

cepat: mengetahui kondisi lalu lintas terkini dengan menggunakan 

aplikasi.  ) Ramah lingkungan: menghemat kertas dengan 

menggunakan buku elektronik.  ) Memperkaya keterampilan: 

membuat percobaan sains dengan melihat tutorial yang ada di 

internet.
5
 

Pemerintah Indonesia merancang berbagai program untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia untuk mengatasi 

masalah pendidikan yang disebabkan oleh perkembangan dan 

kemajuan di era digital. Salah satu upaya pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah kurikulum 

    , yang mengadaptasi gagasan dari kerangka kompetensi abad 

ke-  , yaitu keterampilan hidup dan karir, keterampilan inovasi 

dan belajar dengan istilah  C, serta keterampilan ICT. Menurut 

wakil menteri pendidikan dan kebuayaan Republik Indonesia, 

kurikulum      menetapkan tiga dimensi kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan untuk setiap lulusan sekolah dasar 

dan menengah. Ini menunjukkan bahwa lulusan harus menghadapi 

tantangan masa depan dengan kompetensi masa depan.
6
 Untuk 

ilustrasi kompetensi abad ke-   bisa di lihat dari gambar di bawah 

ini. 

                                                           
5 Tim GLN Kemendikbud, Materi Pendukung Literasi Digital,     . 
6 Ardian Asyhari, ‗Pengembangan Instrumen Asesmen Literasi Sains Berbasis 

Nilai-Nilai Islam Dan Budaya Indonesia Dengan Pendekatan Kontekstual‘, Lentera 

Pendidikan,      (    ). 



  

 
Sumber: 

https://www.battelleforkids.org/networks/p  /framework

s-resources 

Gambar  .   Kerangka Kompetensi Abad XXI 

 

Menurut Bernie Trilling dan Charles Fadel, anggota 

kehormatan dari Partnership for   st-Century Skills (P  ), inovasi 

dan kreativitas adalah keterampilan utama abad ke-  . Kreativitas 

adalah kemampuan untuk menemukan solusi baru untuk masalah 

yang asli, beragam, dan unik. Dengan kreatif menggunakan media 

saat belajar dapat membantu dan memfasilitasi kegiatan belajar.
7
 

Pendidikan telah menjadi batu penjuru untuk menyembuhkan, 

memodifikasi dan meningkatkan kualitas hidup manusia. Pekerjaan 

lembaga pendidikan diperlukan untuk mempersiapkan siswa yang 

memiliki kemampuan abad ke-  . Sangat penting untuk 

memprediksi perubahan dengan menguasai kemampuan abad ke-

  . Keterampilan abad ke-   ini mencakup pemikiran kritis, 

pemecahan masalah, kreativitas, inovasi, komunikasi, dan kerja 

tim. Keterampilan abad ke-   yang mencakup  C terikat dengan 

                                                           
7 Y. Yuberti and others, ‗Physics Ludo Integrated With Scientific Literacy as a 

Newton‘s Law Learning Media‘, Journal of Physics: Conference Series,        

(    ) <https://doi.org/            -                  >. 

https://www.battelleforkids.org/networks/p21/frameworks-resources
https://www.battelleforkids.org/networks/p21/frameworks-resources


  

pemecahan masalah sehingga mereka membutuhkan pengetahuan 

dan keterampilan yang tepat. Lembaga pelatihan guru atau 

perguruan tinggi yang mempromosikan guru preservatif harus 

mampu menciptakan lulusan yang sesuai dengan harapan abad ke-

  .
8
 

Untuk menjalani kehidupan di abad ke-   dibutuhkan 

kreativitas, kearifan dan kebersamaan. Seperti perintah Allah SWT 

dalam al-Qur‘an surah Ar-Ruum (  ):  . 

ليُِذِيْ قَهُمْ بَ عْضَ الَّذِيْ عَمِلُوْا    هَرَ الْفَسَادُ فِِ الْبَ رِّ وَالْبَحْرِ بِاَ كَسَبَتْ ايَْدِى النَّاسِ ظ َ
 لَعَلَّهُمْ يَ رْجِعُوْنَ 

Artinya: 

Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan 

tangan manusia. (melalui hal itu) Allah membuat mereka 

merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka 

kembali (ke jalan yang benar). 

Setiap instansi pendidikan memiliki tujuan salah satunya 

mencetak lulusan yang kompetitif dan berkarakter. Pada abad ke-

   ini, ada sejumlah keterampilan yang harus dikuasai oleh peserta 

didik agar mampu bertahan dan berkembang di era digital yaitu 

soft skills dan hard skills.   

Soft skills yang dibutuhkan adalah kemampuan berpikir 

kritis, kemampuan memecahkan masalah, kreativitas dan inovasi, 

komunikasi dan kolaborasi. Sedangkan kemampuan teknis yang 

dibutuhkan adalah kemampuan berpikir fungsional dan kritis, 

kemampuan literasi informasi, literasi media dan literasi ICT 

(Informasi, Komunikasi dan Teknologi).
9 

Dalam konverensi yang dilakukan UNESCO pada tahun 

     literasi meliputi,  ) Kecakapan dalam penggunaan perangkat 

teknologi secara kritis dan bijak (literasi teknologi),  ) 

Kemampuan menggunakan, menganalisis dan memahami 

                                                           
8 Yuberti and others, ‗An Analysis of Generic Science Skills as   st-Century 

Skills For Preservice Physics Teacher at UIN Raden Intan Lampung‘, IOP 

Conference Series: Earth and Environmental Science,        (    ) 

<https://doi.org/            -                  >. 
9 Ahmad Yani and Mamat Ruhimat, Teori Dan Implementasi Pembelajaran 

Saintifik Kurikulum     , ke-satu (Bandung: PT Refika Aditama,     ). 



  

informasi dalam menyampaikan gagasan (literasi visual),  ) 

Kemampuan mengakses, menyaring dan menggunakan informasi 

dalam media secara kritis (literasi media),  ) Kemampuan untuk 

mencari informasi, sumber referensi melalui sistem penyimpanan 

data dan bahan pustaka (literasi perpustakaan), dan  ) Kemampuan 

untuk menalar, memahami konsep abstrak dan menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari melalui simbol angka (literasi numerik).
10

  

Untuk membangun budaya literasi pada seluruh ranah 

pendidikan (keluarga, sekolah, dan masyarakat), sejak tahun      

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menggiatkan Gerakan 

Literasi Nasional (GLN) sebagai bagian dari implementasi 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor    Tahun 

     tentang Penumbuhan Budi Pekerti. Untuk mengoptimalkan 

gerakan literasi yang mencakup nasional, tentunya pemerintah 

mengharapkan adanya kerjasama yang luas dari berbagai elemen 

masyarakat mulai dari perkotaan sampai ke pelosok negeri. GLN 

diharapkan menjadi pendukung keluarga, sekolah dan masyarakat 

untuk berperan aktif dalam menumbuhkan budaya literasi. 

Pendidikan selalu mengalami perubahan. Baik dalam aspek 

kurikulum, pembelajaran, sarana, fasilitas, media hingga teknologi. 

Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 

untuk mencapai suatu tujuan pendidikan yang tercantum dalam 

pembukaan UUD      yaitu ―Untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa‖ dan Undang-Undang No.   tahun      tentang Sistem 

Pendidikan Nasiona menyebutkan bahwa pengertian pendidikan 

adalah sebagai berikut: 

―Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara ‖ 

 

 

 

                                                           
10 Sofie.  



  

Dalam surat an-nahl ayat    Allah berfirman: 

هُ اَخْرَجَكُمْ مِّنْ  َوَاللّّٰ تِكُمْ  بطُُوْنِ  ۢ  اً تَ عْلَمُوْنَ  لَ  امَُّهّٰ  وَالْبَْصَارَ  السَّمْعَ  لَكُمُ  وَّجَعَلَ  ۢ َشَيْ  
 (87: 61/النحل)  تَشْكُرُوْنَ  لَعَلَّكُمْ  ۢ َ وَالْفَْ ِٕدَةَ 

Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi kamu 

pendengaran, penglihatan, dan hati nurani agar kamu bersyukur. 

(An-Nahl/     ) 

Allah جل جلاله menyebutkan tentang pengetahuan dan kekuasaan-

Nya Yang Mahasempurna atas segala sesuatu. Manusia dilahirkan 

dalam keadaan tidak mengetahui apapun. Allah memberikan 

pendengaran hingga manusia dapat mendengar suara, penglihatan 

hingga ia dapat melihat, dan hati (yakni akal yang menurut 

pendapat yang sahih pusatnya berada di hati). Menurut pendapat 

yang lain adalah otak. Dengan akal itu manusia dapat membedakan 

di antara segala sesuatu, mana yang bermanfaat dan mana yang 

berbahaya. Sedangkan orang-orang yang tidak mau menerima 

kebenaran dengan mengingkari Rosul Allah justru sebaliknya. 

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat    

yang berbunyi:َ

هُمْ امُِّي ُّوْنَ لَ يَ عْلَمُوْنَ الْكِتّٰبَ اِلَّ    (87: 2/البقرة)  يظَنُ ُّوْنَ  اِلَّ  هُمْ  وَاِنْ  امََانَِّ  َۢ وَمِن ْ
Di antara mereka ada yang ummi (buta huruf), tidak memahami 

Kitab (Taurat), kecuali hanya berangan-angan dan mereka hanya 

menduga-duga. (Al-Baqarah/    ) 

Bahwa orang-orang ummi adalah suatu kaum yang tidak 

percaya kepada rasul yang diutus oleh Allah Swt., tidak pula 

kepada kitab yang telah diturunkan oleh Allah. Kemudian mereka 

menulis suatu kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu mereka 

katakan kepada orang-orang yang bodoh dari kalangan mereka 

bahwa kitab tersebut dari sisi Allah. 

Pada tahun      jenjang pendidikan menengah pertama 

(SMP Alam Lampung) dibuka dengan konsep pembelajaran 

berbasis projek. Kegiatan ini merupakan pembelajaran dengan 

ranah kognitif tingkat tinggi (berkreasi/berkarya) dengan 

mengujicobakan proyek yang diminati dan disukai. Di jenjang 

SMP, sekolah mencoba lebih mengeksplor minat dan bakat siswa 



  

melalui project. Baik team project maupun personal project. Tiga 

lab utama yang Sekolah Alam Lampung miliki disesuaikan dengan 

potensi SDM dan potensi wilayah, yaitu lab bioteknologi, lab IT 

dan lab budaya. Lampung memiliki potensi yang luar biasa untuk   

bidang tersebut. Tempaan leadership lebih tajam lagi. Ada 

survival, ekspedisi, dan live in. Learn from maestro atau magang 

menjadi bagian dari kegiatan belajar.  

Berdasarkan Permendikbud Ristek Nomor   Tahun      

Tentang Standar Isi Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang 

Pendidikan Dasar dan Jenjang Pendidikan Menengah, Ruang 

lingkup materi berdasarkan konsep keilmuan dilakukan sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan, kemajuan teknologi, 

seni, dan budaya.
11

 Sekolah Alam Lampung memiliki komitmen 

untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang memiliki 

kreatifitas yang tinggi dan mampu menciptakan karya sesuai 

dengan minat dan bakat yang dimiiki peserta didik.  

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru IPA di 

SMP Alam Lampung, pada pra-penelitian yang dilakukan peneliti, 

Sekolah Alam Lampung sangat menunjang dalam pengembangan 

budaya literasi digital, pernyataan tersebut didiukung dengan 

adanya tiga lab utama dan dua diantaranya merupakan lab 

bioteknologi dan lab IT. Sekolah Menengah Pertama (SMP) Alam 

Lampung juga memiliki TIM IT yang bertugas membuat animasi 

dan berbagai video pembelajaran, serta memiliki program berupa 

projek sains dalam pembelajaran IPA. Berdasarkan keadaan yang 

ada di Sekolah Alam Lampung, dapat dilihat sebagai upaya 

sekolah dalam meningkatkan budaya literasi digital di sekolah.
12

 

Pada penelitian terkait literasi digital yang dilakukan oleh 

Atep Sujana dan Dewi Rahmatin, kesimpulannya adalah: literasi 

digital yang penting untuk dimiliki oleh mahasiswa abad    

                                                           
11 Wiwik Setiawati, ‗Permendikbud Ristek Nomor   Tahun      Tentang 

Standar Isi Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang 

Pendidikan Menengah‘,      

<https://lpmpkaltim.kemdikbud.go.id/       /permendikbud-ristek-nomor- -tahun-

    -tentang-standar-isi-pada-pendidikan-anak-usia-dini-jenjang-pendidikan-dasar-

dan-jenjang-pendidikan-menengah/>. 
12 Wawancara dengan Retno Kumala S, tanggal    Maret      di Sekolah 

Alam Lampung 



  

meliputi literasi informasi, literasi media, serta literasi Teknologi 

Informasi dan Komuikasi (TIK). Melalui literasi digital ini, 

seseorang dapat mengakses informasi secara efektif dan efisien, 

melakukan penilaian terhadap informasi secara kritis, serta dapat 

menggunakan informasi yang diperoleh secara lebih bermanfaat 

dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan keluarga, sekolah, 

masyarakat, dan lingkungan lainnya.
13

  

Selanjutnya, menurut narasumber terkait literasi digital 

peserta didik di Sekolah Alam Lampung masih harus terus dilatih, 

dibimbing dan tidak bisa lepas dari pengawasan orangtua di rumah, 

serta guru-guru di sekolah, agar tujuan dari literasi digital dapat 

tercapai. Pengembangan media pembelajaran dan projek sains 

merupakan upaya Sekolah Alam Lampung dalam menyiapkan 

lulusan yang dapat bersaing di era digital.
14

  

 

C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan sekarang ini mengharuskan seni 

berpikir kritis, kompetensi yang dibutuhkan yakni mempelajari 

bagaimana menyusun pengetahuan, serta membangun suatu 

strategi literasi digital guna mencari informasi yang ada serta 

bagaimana menemukan informasi yang sesuai dengan kebutuhan 

informasinya. Maka penelitian ini dibatasi dalam fokus penelitian 

―Bagaimana Literasi Digital siswa di SMP Alam Lampung?‖ fokus 

penelian tersebut kemudian dijabarkan menjadi sub-fokus sebagai 

berikut:  

 . Bagaimana upaya sekolah dalam mengoptimalkan potensi 

peserta didik cakap literasi digital? 

  

                                                           
13 Atep Sujana and Dewi Rachmatin, ‗Literasi Digital Abad    Bagi 

Mahasiswa PGSD: Apa, Mengapa Dan Bagaimana‘, Current Reasearch in Education: 

Conference Series Journal,     (    ).  
14 Wawancara dengan Retno Kumala S, tanggal    Maret      di Sekolah 

Alam Lampung 



   

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka terdapat 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

 . Bagaimana literasi digital siswa kelas VII dan VIII di SMP 

Alam Lampung dalam pembelajaran IPA? 

 . Bagaimana peran guru IPA dalam mengoptimalkan potensi 

peserta didik kelas VII dan VIII di SMP Alam Lampung 

dalam literasi digital? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan pada 

penelitian ini adalah:  

 . Mendeskripsikan literasi digital siswa kelas VII dan VIII di 

SMP Alam Lampung dalam pembelajaran IPA  

 . Mendeskripsikan peran guru IPA dalam mengoptimalkan 

potensi peserta didik kelas VII dan VIII dalam literasi digital 

 

F.  Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian yaitu manfaat akademik dan 

praktis antara lain:  

 . Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

kekayaan ilmu pengetahuan dalam bidang literasi digital di 

sekolah untuk mencapai tujuan yang diinginkan dan dapat 

dijadikan sebagai acuan untuk penelitian yang sejenisnya.   

 . Manfaat praktik:  

a. Manfaat bagi pihak sekolah dan guru, penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan, khususnya dalam mengoptimalkan 

potensi peserta didik dalam kompetensi literasi digital.  

b. Manfaat bagi peneliti, hasil ini dapat dijadikan sebagai 

rujukan yang lebih kongkrit apabila nantinya penulis 

berkecimpung dalam dunia pendidikan, khususnya 

mengenai literasi digital di sekolah.  

 



   

G.  Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan telah banyak 

dilakukan menunjukan pentingnya literasi digital dalam pendidikan 

diantaranya: 

 . Menurut Qurrota A‘yun keterampilan seseorang dalam literasi 

digital berperan dalam mengenali, memahami dan 

menggunakan aplikasi atau media yang tepat untuk 

mendukung pembelajaran daring. Dengan memanfaatkan 

berbagai media digital dalam pembelajaran daring.  Siswa 

diharuskan mampu mengoprasikan media yang digunakan 

gurunya. Dengan kata lain, untuk dapat mengikuti 

pembelajaran daring siswa diaruskan memiliki keterampilan 

digital. Hasil yang diperoleh mendukung bahwa keterampilan 

literasi digital dan keterampilan kolaborasi siswa termasuk 

dalam kategori tinggi.
15 

 . Menurut Mustofa dan B. Hani Budiwati literasi digital perlu 

didukung sebagai tatacara pembelajaran yang masuk dalam 

sistem kurikulum atau setidaknya terhubung dengan sistem 

belajar-mengajar. Dengan tahapan pendidikan literasi digital 

di keluarga, gerakan literasi digital di sekolah dan gerakan 

literasi digital di masyarakat.
16 

 . Menurut Wahyu Aji Pratama, Sri Hartini dan Misbah 

Disimpulkan bahwa penerapan e-learning berbasis schoology 

pada materi impuls dan momentum dapat melatihkan literasi 

digital namun keterlatihan literasi digital masih belum 

optimal.
17 

 . Dalam penelitian yang dilakukan Rezha Rosita Amalia, dalam 

menghadapi pendidikan abad    (revolusi industri    ) 

sekarang ini sudah seharusnya setiap lembaga 

pendidikan/sekolah menerapkan pembiasaan literasi digital 

                                                           
15 Qurrota A‘yun, ‗Analisis Tingkat Literasi Digital Dan Keterampilan 

Kolaborasi Siswa Dalam Pembelajaran Ipa Kelas Vii Secara Daring‘, Didaktika 

Pendidikan Dasar,     . 
16 Mustofa and B  Hani Budiwati, ‗Proses Literasi Digital Terhadap Anak: 

Tantangan Pendidikan Di Zaman Now‘, Pustakaloka: Jurnal Kajian Informasi Dan 

Perpustakaan,     . 
17 Wahyu Aji Pratama and Sri Hartini, ‗Analisis Literasi Digital Melalui 

Penerapan E-Learning Berbasis Schoology‘,     (    ). 



   

(Digital-age Literacy) dalam pembelajaran di kelas/sekolah 

guna membangun karakter peserta didik modern dari tingkat 

Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah Atas, dan memiliki 

pemahaman terhadap dimensi-dimensi literal digital tersebut 

serta dapat mengembangkan materi dan metode pembelajaran 

literasi digital di sekolah dan luar sekolah, dalam rangka 

menghadapi era pendidikan abad    (Revolusi industri    ). 

Agar tidak tergerus dengan arus perkembangan teknologi serta 

dapat bersaing ditingkat internasional.
18 

 . Menurut Asyti Febliza dan Oktariani, Literasi digital 

merupakan kecakapan hidup (life skills) yang tidak hanya 

melibatkan kemampuan menggunakan perangkat teknologi, 

informasi, dan komunikasi, tetapi juga kemampuan 

bersosialisasi, kemampuan dalam pembelajaran, dan memiliki 

sikap, berpikir kritis, kreatif, serta inspiratif sebagai 

kompetensi digital.
19 

 . Dalam penelitian yang dilakukan I Komang Wisnu Budi 

Wijaya dan Ni Kadek Supadmini, menyatakan bahwa literasi 

digital dapat dikembangkan melalui pembelajaran IPA dengan 

berbagai cara misalnya mengarahkan siswa untuk mencari 

sumber informasi dalam bentuk digital yang berkaitan dengan 

pembelajaran IPA dan mengajarkan siswa untuk 

menggunakan aplikasi belajar IPA secara daring. Dalam 

pengembangan literasi digital peran guru adalah sebagai 

pengembang, pengguna sistem digital, pelatih dan fasilitator. 

Selain itu, pengembangan literasi digital juga akan 

menumbuhkan nilai karakter bangsa seperti mandiri, rasa 

ingin tahu, kerja keras, disiplin dan toleransi.
20 

 

                                                           
18 R Rosita Amalia, ‗Literasi Digital Pelajar SMA : Kemampuan 

Berkomunikasi Dan Berpartisipasi Pelajar SMA Negeri Di Daerah Istimewa 

Yogyakarta Melalui Internet‘,     (    ). 
19 Asyti Febliza, ‗Pengembangan Instrumen Literasi Digital Sekolah Siswa 

Dan Guru‘, Jurnal Pendidikan Kimia Universitas Riau,     (    ). 
20 I Wijaya and Ni Supadmini, ‗Pengembangan Literasi Digital Pada 

Pembelajaran IPA‘, Seminar Nasional Kolaborasi PGSD, Magister Manajemen 

Pendidikan, PG PAUD, Dan Magister PG PAUD Universitas Lambung Mangkurat, 

    . 



   

Perbeadan penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang akan dilakukan terletak pada fokus penelitian dan subjek 

penelitian. Kemampuan literasi digital yang akan dilihat 

berfokus pada mata pelajaran IPA. Sebagaimana diketahui 

bahwa IPA adalah mata pelajaran yang didalamnya memuat 

banyak materi yang abstrak sehingga peserta didik 

membutuhkan pemahaman tambahan yang dimuat 

menggunakan laman internet. Selain itu, subjek penelitian 

yang diambil adalah peserta didik dari Sekolah Alam. 

Kebanyakan penelitian tentang literasi digital menggunakan 

sekolah umum sebagai subjeknya, sehingga belum ada yang 

melakukan penelitian literasi digital di sekolah alam.  

 

H. Metode Penelitian  

 . Metode dan Prosedur Penelitian 

Penelitian atau research adalah upaya yang sistematis 

untuk memberikan jawaban terhadap suatu permasalahan atau 

fenomena yang kita hadapi.
21

 Sebelum melakukan penelitian, 

peneliti harus menetapkan akan menggunakan metode apa 

untuk menyelesaikan atau memecahkan masalah dalam 

penelitian. 

Untuk memecahkan suatu masalah digunakan cara atau 

metode tertentu yang sesuai dengan pokok masalah yang akan 

dibahas. Metode tersebut dipilih agar penelitian yang 

dilakukan menghasilkan data yang dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. Metode penelitian 

merupakan cara ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan 

serta kegunaan tertentu. Metode ilmiah sendiri merupakan 

proses berpikir secara sistematis dan terkontrol.
22

 

Maksud dari cara ilmiah adalah suatu kegiatan penelitian 

yang didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yakni rasional (masuk 

akal), empiris (dapat diamati oleh panca indera), dan 

                                                           
21 Punanji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan 

(Jakarta,     ). 
22 Yuberti and Antomi Saregar, Pengantar Metodologi Penelitian Pendidikan 

Matematika Dan Sains (CV. Anugrah Utama Raharja,     ). 



   

sistematis (menggunakan langkah-langkah yang logis).
23 

Berdasarkan penjabaran yang telah dijelaskan, maka dapat 

disimpulkan bahwa metode penelitian adalah suatu cara yang 

digunakan peneliti dalam melaksanakan penelitian untuk 

menemukan, mengembangkan, serta menguji suatu kebenaran 

dalam suatu masalah yang ditelitinya. Maka penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif (qualitative research). 

Penelitian jenis ini adalah penelitian yang berusaha untuk 

mendeskripsikan suatu gejala atau peristiwa secara sistematis 

mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau obejek 

tertentu. Sehingga dapat dikatakan penelitian kualitatif adalah 

suatu penelitian yang dimaksudkan untuk mengungkap gejala 

secara holistik-kontekstual melalui pengumpulan data dari 

latar alami sebagai sumber langsung dari instrumen kunci 

yakni peneliti itu sendiri.
24

 Dalam penelitian ini pula, sang 

peneliti berusaha menggambarkan secara kompleks suatu isu 

atau masalah yang ditelitinya. 

Adapun jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah penelitian lapangan, bersifat deskriptif kualitatif 

yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan 

realitas sosial dan fenomena yang terjadi di masyarakat yang 

menjadi obyek penelitian.
25

 Alasan menggunakan metode 

penelitian ini karena permasalahan yang akan diteliti terkait 

literasi digital di SMP Alam Lampung kompleks, dinamis dan 

penuh makna sehingga tidak mungkin data pada situasi sosial 

tersebut diperoleh dengan metode penelitian kuantitatif. 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau 

enterpretif, diterapkan untuk meneliti pada kondisi obyek 

alamiah dimana peneliti merupakan instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan 

observasi, wawancara, dokumentasi), data yng diperoleh 

                                                           
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung, 

    ). 
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Penelitian Yang Bersifat: 

Eksploratif, Enterpretif Dan Konstruktif, ke-  (Bandung: Alfabeta,     ). 



   

cenderung data kualitatif, analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian bersifat untuk 

memahami makna, memahami keunikan, mengkonstruksi 

fenomena, dan menemukan hipotesis.
26

 

Pendekatan adalah usaha dalam rangka aktivitas 

penelitian untuk mengadakan hubungan dengan orang yang di 

teliti. Kaitannya dengan penelitian ini, pendekatan dapat 

dipahami sebagai acuan untuk melakukan penelitian tentang 

―Literasi Digital (Digital Literasi) Siswa SMP Alam 

Lampung dalam Pembelajaran IPA‖  Adapun pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini yakni pendekatan 

kualitatif deskriptif yaitu suatu penelitian yang bermaksud 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan 

lain-lain secara holistikdan dengan cara deskriptif dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang 

alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah.
27

 Dengan kata lain, dalam penelitian deskriptif 

peneliti hendak menggambarkan suatu gejala (fenomena) atau 

sifat tertentu.tidak untuk mencari atau menerangkan 

keterkaitan antar variabel. Oleh karena itu, data penelitian ini 

dinyatakan dalam keadaan sewajarnya. Peneliti 

menggambarkan peristiwa maupun kejadian yang ada 

dilapangan tanpa mengubahnya menjadi angka ataupun 

simbol. 

Prosedur Penelitian adalah langkah-langkah yang dipakai 

untuk mengumpulkan data guna menjawab pertanyaan 

penelitian yang diajukan dalam penelitian. Dalam penelitian 

ini, prosedur yang digunakan adalah: 

  

                                                           
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Penelitian Yang Bersifat: 

Eksploratif, Enterpretif Dan Konstruktif. 
27 Tohirin, ‗Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Dan Bimbingan 

Konseling‘, PT. Raja Grafindo Persada (Jakarta,     ). 



   

a. Tahap Pra Survey 

 ) Pra Survey 

Peneliti melakukan pra survey di SMP Alam 

Lampung, dengan melakukan wawancara guru dan 

wakil kepala sekolah bidang kurikulum. 

 ) Penyusunan proposal penelitian 

Setelah melakukan pra survey dan menemukan 

masalah yang ada pada SMP Alam Lampung, maka 

peneliti menyusun proposal penelitian dengan judul 

―Literasi Digital (Digital literacy) SMP Alam 

Lampung dalam Pembelajaran IPA‖  

 ) Membuat instrumen 

Membuat instrumen penelitian berupa pedoman 

wawancara dan angket. 

 ) Validasi Instrumen 

Instrumen yang telah dibuat kemudian di jugement 

untuk mempertimbangkan agar layak dan  

 ) Partisipan dan Tempat Penelitian 

a. Partisipan  

Subjek penelitian ini adalah peserta didik 

kelas VII dan VIII, adapun distribusi populasi peserta 

didik kelas tersebut sebagai berikut: 

Tabel  .   Distribusi Peserta Didik SMP Alam Lampung 

Tahun           

No. Kelas Jumlah 

  VII    

  VIII    

Jumlah Populasi    

 

Sampel pada penelitian ini sebanyak    

peserta didik yang diambil dari seluruh populasi yang 

jumlah totalnya adalah    peserta didik. Dalam 

pengambilan sampel ini menggunakan teknik 

pengambilan sampel purposive sampling. Teknik ini 

dipilih karena teknik pengambilan sampel terapat 

tujuna tertentu. Salah satu alasannya adalah untuk 



   

bisa mengambil data dari seluruh populasi di SMP 

Alam Lampung agar data yang diperoleh dapat lebih 

valid terkait Literasi Digital siswa di SMP Alam 

Lampung. 

  

b. Tempat penelitian 

Tempat penelitian dipilih di SMP Alam 

Lampung, alasan SMP Alam Lampung dipilih sebagai 

lokasi penelitian karena berdasarkan dari studi 

pendahuluan didapatkan bahwa di SMP Alam 

Lampung belum pernah diadakan penelitian yang 

tujuannya untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

kompetensi literasi digital dalam pembelajaran IPA. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini perlu 

dilakukan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

kompetensi literasi digital peserta didik di SMP Alam 

Lampung dalam pembelajaran IPA. 

 

c. Sumber data 

Data merupakan hasil pencatatan peneliti baik 

yang berupa fakta maupun angka.
28

 Sedangkan, 

sumber data merupakan subjek dari mana suatu data 

penelitian diperoleh. Sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan 

selebihnya adalah data tambahan seperti observasi 

dan lain-lain.
29 

Berdasarkan sumbernya, data dalam 

penelitian dikelompokkan menjadi   jenis yaitu data 

primer dan data sekunder. 

 

 ) Data Primer 

Data yang diperoleh oleh peneliti secara 

langsung dari sumber datanya disebut dengan data 

primer. Sedangkan sumber data primer adalah 

subjek yang merespon ataupun menjawab 

                                                           
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 
29 Ibid. Hlm:      



   

pertanyaan yang diajukan langsung oleh peneliti 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

pengumpulan data.
30 

Dalam mengumpulkan data 

primer ini, peneliti menggunakan pemberian 

angket dan wawancara mengenai pengetahuan 

literasi digital kepada subjek penelitian. Pada 

penelitian ini, data primer diperoleh langsung dari 

subjek penelitian yakni peserta didik SMP Alam 

Lampung yang menjadi subjek pada penelitian ini. 

 ) Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang 

dikumpulkan oleh peneliti dari sumber yang telah 

ada. Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai 

sumber, seperti buku dan jurnal.
31 

Pada penelitian 

ini, data sekunder peneliti dapatkan dari jurnal 

pembelajaran yang diberikan guru dan data dari 

peserta didik SMP Alam Lampung sebagai subjek 

penelitian serta data-data yang peneliti peroleh 

melalui jurnal terkait literasi digital. 

 

d. Prosedur Pengumpulan Data 

Tanpa mengetahui suatu teknik pengumpulan data, 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 

standar data yang ditetapkan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 

dalam penelitian ini yaitu: 

 ) Angket  

Angket adalah kumpulan dari pertanyaan yang 

diajukan secara tertulis kepada responden, dan cara 

menjawabnya juga dilakukan dengan cara tertulis. 

Adapun jenis angket dalam penelitian ini yaitu 

angket tertutup dimana responden tinggal memilih 

jawaban yang telah disediakan dengan memberi 

tanda cheklist (√)  

                                                           
30 Sugiono. Op. Cit. Hlm:      
31 Sugiono. Op. Cit. Hlm:      



   

Selanjutnya angket tersebut dianalisis dengan 

menggunakan pedoman skala sikap model likert. 

Skala sikap disusun untuk mengungkap sikap pro 

dan kontra, positif dan negatif, setuju dan tidak 

setuju terhadap suatu objek sosial. Dalam skala 

sikap, objek sosial tersebut berlaku sebagai objek 

sikap. Instrumen penelitian ini menggunakan skala 

sikap model likert dibuat dalam bentuk cheklist. 

 

Tabel  .   Kisi-kisi Angket Penelitian Literasi Digital SMP Alam 

Lampung dalam Pembelajaran IPA 

No Dimensi Indikator 

  Fungsional skills 

and beyond 
 Kemampuan ICT 

  Creativity  Kreasi produk atau keluaran dalam 

berbagai format dan model dengan 

memanfaatkan teknologi digital 

 Kemampuan berpikir kreatif dan 

imajinatif, meliputi perencanaan, 

merajut konten, mengeksplorasi ide-

ide dan mengontrol kreatifitas. 

  Collaboration   Kemampuan berpartisipasi dalam 

ruang digital. 

 Mampu menjelaskan dan 

menegosiasikan gagasan-gagasan 

dengan orang lain di grup. 

  Communication   Mampu berkomunikasi dengan media 

teknologi digital. 

 Kemampuan memahami dan mengerti 

audiens (sehingga saat membuat 

konten mereka memperkirakan 

kebutuhan audiens dan dampaknya). 

  The ability to find 

and select 

information 

 Kemampuan mencari dan menyeleksi 

informasi.  

  Critical thinking 

and evaluation 
 Mampu berkontribusi, menganalisis 

dan menajamkan berpikir kritis saat 

berhadapan dengan informasi. 



   

  Cultural and 

social 

understanding 

 Sejalan dengan konteks pemahaman 

sosial dan budaya. 

  E-safety   Menjamin keamanan saat pengguna 

bereksplorasi, berkreasi, dan 

berkolaborasi dengan teknologi 

digital. 

 

 ) Wawancara 

Wawancara merupakan alat re-checking atau 

pembuktian terhadap informasi yang diperoleh 

sebelumnya. Instrumen pedoman wawancara yang 

digunakan oleh peneliti berisi pertanyaan untuk 

mengungkapkan literasi digital siswa. Sebelumnya 

peneliti membuat pedoman wawancara yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan 

ketika wawancara dimana subjek penelitian 

diminta untuk mengemukakan pendapatnya. 

Sebelum pedoman wawancara ini digunakan maka 

terlebih dahulu divalidasi oleh validator yakni oleh 

dosen yang sudah ditetapkan. Adapun validasi 

pedoman wawancara diarahkan pada kejelasan 

butir pertanyaan dan apakah pertanyaan sudah 

mampu mengungkap literasi digital siswa. 

 

  



   

Tabel  .  Kisi-Kisi Wawancara Penelitian Literasi Digital SMP 

Alam Lampung Dalam Pembelajaran IPA 

No. Indikator Sub indikator Nomor 

lembar 

wawancara 

 .  Basis kelas  a. Jumlah pelatihan 

literasi digital yang 

diikuti oleh kepala 

sekolah, guru, dan 

tenaga 

kependidikan. 

 ,   

b. Intensitas penerapan 

dan pemanfaatan 

literasi digital dalam 

kegiatan 

pembelajaran. 

 

 ,  ,   

c. Tingkat pemahaman 

kepala sekolah, 

guru, tenaga 

kependidikan dan 

peserta didik dalam 

menggunakan media 

digital dan internet. 

 ,   

 .  Basis budaya 

sekolah 

a. Jumlah dan variasi 

bahan bacaan dan 

alat peraga berbasis 

digital. 

 ,  ,    

b. Frekuensi 

peminjaman buku 

bertema digital. 

   

c. Jumlah kegiatan di 

sekolah yang 

memanfaatkan 

teknologi informasi. 

  ,   ,    

d. Jumlah penyajian    



   

informasi sekolah 

dengan 

menggunakan media 

digital atau situs 

laman. 

e. Jumlah kebijakan 

sekolah tentang 

penggunaan dan 

pemanfaatan 

teknologi informasi 

dan komunikasi di 

lingkungan sekolah. 

  ,   ,   , 

   

f. Tingkat 

pemanfaatan dan 

penerapan teknologi 

informasi dan 

komunikasi dalam 

hal layanan sekolah 

(misalnya, rapor-e, 

pengelolaan 

keuangan, dapodik, 

pemanfaatan data 

siswa, profil 

sekolah, dsb.). 

  ,    

 .  Basis 

masyarakat 

a. Jumlah sarana dan 

prasarana yang 

mendukung literasi 

digital di sekolah. 

  ,   ,    

b. Tingkat keterlibatan 

orang tua, 

komunitas dan 

lembaga dalam 

pengembangan 

literasi digital. 

  ,    

 

 



   

 ) Dokumentasi 

Dalam mengadakan penelitian yang 

bersumber pada tulisan inilah kita telah 

menggunakan metode dokumentasi. Dokumentasi, 

berasal dari kata dokumen, yang artinya barang 

barang tertulis. Pedoman dokumentasi yang 

memuat garis-garis besar atau kategori yang akan 

dicari datanya.
32 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan dokumentasi sebagai alat yang 

memperkuat penelitian peneliti agar hasil dari 

penelitian ini lebih kredibel atau terpercaya. 

Metode dokumentasi adalah metode yang di 

gunakan untuk mengetahui data tentang hal-hal 

atau variabel yang berupa cacatan, transkip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

agenda, dan sebagainya. 

 

 ) Observasi  

Metode observasi adalah teknik pengamatan 

yang diadakan dengan cara mengadakan 

pengamatan terhadap obyek, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. 

  

                                                           
32 Suharsimi Arikunto, Op.Cit. Hlm.     



   

Tabel  .  Pedoman Observasi Penelitian Literasi Digital SMP 

Alam Lampung Dalam Pembelajaran IPA 

No  Aspek yang 

diobservasi 

Ya Tidak  Komentar  

  Terampil 

menggunakan 

perangkat aplikasi 

(seluler). 

   

  Terampil untuk 

menggunakan TIK 

untuk menghasilkan 

ide-ide baru atau 

yang sebelumnya 

tidak diketahui, atau 

memperlakukan ide 

yang sudah dikenal 

dengan cara baru. 

   

  Menggunakan TIK 

untuk 

mengembangkan 

jaringan sosial dan 

bekerja dalam tim 

untuk bertukar 

informasi. 

   

  Terampil 

menggunakan TIK 

untuk mengirimkan 

informasi kepada 

orang lain, 

memastikan bahwa 

maknanya 

diungkapkan secara 

efektif. 

   

  Terampil atau 

mampu dalam 

mencari, menemukan 

   



   

dan memilah 

informasi dari 

internet. 

  Terampil 

menggunakan TIK 

untuk membuat 

penilaian dan pilihan 

informasi tentang 

informasi yang 

diperoleh. 

   

  Terampil untuk 

menunjukan 

pemahaman budaya 

dan menghormati 

budaya lain saat 

menggunakan TIK. 

   

  Paham akan 

keamanan data 

pribadi serta paham 

akan pentingnya 

perlindungan 

terhadap data pribadi. 

   

 

e. Prosedur dan Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara dan bahan-bahan lain sehingga dapat 

mudah dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.
33

Analisis data 

dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai 

pengupulan data dalam periode tertentu. Miles dan 

Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas 

                                                           
33 Ibid, Hlm.       



   

hingga datanya sudah jenuh, dan langkah-langkah 

dalam reduksi data ini diantaranya adalah koleksi 

data, data reduction, data display, dan conclusion 

drawing atau verification. Analisis data yang 

dilakukan melalui tahap-tahap sebagai berikut: 

 ) Koleksi Data 

Koleksi data berarti langkah peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitian, hal ini sudah pasti 

selalu dilakukan oleh semua peneliti yang sedang 

melakukan penelitian oleh karena ini langkah ini 

sering kali tidak dimunculkan dalam analisis data 

penelitian. Pada penelitian ini, peneliti 

mengumpulkan data kualitatif melalui angket atau 

kuesioner dalam mengumpulkan data kualitatif 

peneliti juga melakukan studi dokumentasi untuk 

mengumpulkan informasi sebanyak–banyaknya 

terkait subyek penelitian. 

 

 ) Data Reduction ( Reduksi Data ) 

Reduksi data merupakn merangkum, melilih 

dan memfokuskan pada halhal yang penting.
34 

Semua data dipilih sesuai dengan kebutuhan 

untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Setelah peneliti menyebar angket atau 

kuesioner kepada responden maka peneliti 

mereduksi hasil angket ke daftar cek yang telah 

disesuaikan dengan indicator kopetensi literasi 

digital di sekolah. 

 

 ) Data Display (Penyajian Data) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Miles 

dan Huberman menyatakan “the most frequent 

from of display data for qualitative research data 

                                                           
34 Ibid, Hlm.        



   

in the past has been narrative text”. Yang paling 

sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif. 

Pada penelitian ini, peneliti menyajikan data hasil 

kuesioner hasil reduksi yang telah disesuaikan 

dengan indikator kompetensi literasi digital di 

sekolah untuk selanjutnya dapat menentukan 

apakah data yang dikumpulkan telah mencapai 

titik jenuh, jika sudah maka data hasil penelitian 

yang dikumpulkan dapat dilanjutkan kedalam 

tahap pengambilan kesimpulan. 

 

 ) Conclusion Drawing / Verivication ( Penarikan 

Kesimpulan ) 

Setelah data disajikan sedemikian rupa dan 

dikategorikan dengan baik, maka langkah 

selanjutnya adalah menarik kesimpulan. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 

pernah ada, temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih 

remang-remang atau gelap sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas. 

Setelah data hasil wawancara disajikan dan 

dikategorikan dengan baik sesuai dengan 

indikator literasi digital di sekolah maka 

diberlakukan triangulasi sebagai pendukung dan 

pembuktian agar kesimpulan yang ditarik dapat 

dikategorikan sebagai kesimpulan yang akurat. 

Demikianlah teknik analisis data pada 

penelitian ini, adapun analisis data dalam 

penelitian ini digunakan untuk menganalisis 

literasi digital peserta didik di SMP Alam 

Lampung, dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai 

di lapangan. 



   

f.  Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini uji keabsahan data yang 

digunakan yaitu teknik triangulasi. Teknik triangulasi 

menguji kreadibilitas data menggunakan triangulasi 

teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama namun dengan teknik yang 

berbeda. Dalam penelitian ini data diperoleh 

menggunakan angket, wawancara, dokumentasi, dan 

observasi. 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan pada penelitian ini meliputi 

lima pembahasan yang terdiri dari lima bab, masing-masing 

pembahasan pada setiap bab dapat diuraikan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan yang berisi kan tentang 

penegasan judul, latar belakang masalah, fokus, sub fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penelitian yang relevan, metode peneitian, dan 

yang terakhir sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan teori yang berisikan tentang, 

pengertian literasi digital, tujuan literasi digital, prinsip dasar 

pengembangan literasi digital, komponen dan indikator literasi 

digital, implementasi literasi digital dalam pembelajaran IPA, 

serta peran guru dan orang tua dalam literasi digital. 

BAB III Deskripsi objek penelitian meliputi sejarah 

Sekolah Alam Lampung, profil Sekolah Alam Lampung, visi 

misi Sekolah Alam Lampung, tujuan Sekolah Alam Lampung, 

keadaan tenaga pendidik dan  kependidikan Sekolah Alam 

Lampung, dan penyajian fakta penelitian. 

BAB IV Analisis penelitian, meliputi analisis, data 

penelitian dan temuan penelitian mengenai Literasi digital di 

SMP Alam Lampung. 

BAB V Penutup meliputi simpulan dan rekomendasi. 

 

 

 

 



   
 

BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Konseptual 

 . Literasi Digital 

a. Pengertian Literasi Digital 

Literasi digital mulai dipopulerkan oleh 

Gilster pada tahun      sebagaimana dikutip dalam 

Belshaw menyatakan bahwa “Digital literacy is the 

ability to understand and use information in multiple 

formats from a wide variety of sources when it is 

presented via computers”.
35

 Gilster mengemukakan 

bahwa litersi digital adalah kemampuan menggunakan 

teknologi dan informasi dari piranti digital secara 

efektif dan efisien dalam berbagai konteks seperti 

akademik, karir dan kehidupan sehari-hari. Pendapat 

Gilster tersebut seolah-olah menyederhanakan media 

digital yang sebenarnya yang terdiri dari berbagai 

bentuk informasi sekaligus seperti suara, tulisan dan 

gambar.
36

 

Literasi digital merupakan kemampuan 

seseorang manfaatkan komputer, telepon, internet, 

dan peralatan digital lainnya sebagai alat untuk 

penunjang komunikasi yang secara optimal dan benar. 

Pentingnya literasi digital dapat mengembangkan 

kemampuan untuk seseorang baik yang secara 

intelektual seperti pendidikan. Konsep literasi tidak 

hanya untuk mengenai kemampuan membaca saja 

                                                           
35 Ervina Nurjanah, Agus Rusmana, and Andri Yanto, ‗Hubungan Literasi 

Didital Dengan Kualitas Penggunaan E-RESOURCES‘, Jurnal Kajian Ilmu 

Perpustakaan, Informasi Dan Kearsipan,     (    ). 
36 Uswatun Khasanah and Herina, ‗Membangun Karakter Siswa Melalui 

Literasi Digital Dalam Menghadapi Pendidikan Abad    (Revolusi Industri    )‘, 

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Program Pascasarjana Universitas PGRI 

Palembang,     . 



   

tetapi juga membaca dan mengerti makna. Literasi 

digital juga mencakup penguasaan ide-ide.
37

 

Literasi digital merupakan keterampilan yang 

dibutuhkan untuk belajar, pertumbuhan pribadi, 

komunikasi, pekerjaan, dan kolaborasi. Karena 

teknologi terus berkembang melalui bentuk seluler 

dan perangkat genggam serta perangkat lainnya 

dengan kemampuan Internet, itu penting bahwa 

pendidik terus mencari cara untuk menumbuhkan 

keterampilan literasi digital pada siswa mereka untuk 

mempersiapkan mereka untuk berhasil dalam masa 

depan di mana akses digital akan terus meningkat. 

Ada tiga alasan penting untuk mempromosikan digital 

literasi di seluruh tingkat kelas dan mata pelajaran. 

Pertama, literasi digital mempromosikan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti analisis, 

kerjasama, dan kreasi dan memenuhi banyak 

kebutuhan yang dibutuhkan oleh pembelajaran 

standar. Kedua, literasi digital memungkinkan setiap 

peserta didik untuk mengakses sejumlah besar 

informasi dengan cepat dan mudah, asalkan karena 

mereka memiliki akses ke Internet. Ketiga, literasi 

digital mempersiapkan siswa untuk dunia di luar kelas 

K-  . Karena literasi digital menjadi penting untuk 

menjadi anggota yang produktif masyarakat, 

mengembangkan siswa yang melek digital adalah 

bagian penting dari pendidikan K-  .
38

 

Literasi digital ini memiliki banyak cakupan, 

tidak hanya tentang sejauh mana peserta didik dapat 

memanfaatkan teknologi sebagai media maupun 

                                                           
37 Ayu Raihanah and others, ‗Literasi Digital Dan Pemahaman Konsep 

Himpunan Siswa SMP Menggunakan Media Pembelajaran GUI Matlab‘, Jurnal 

Elemen, Vol. .No.  (    ) <https://doi.org/        /jel.v i      >. 
38 Ayesha Sadaf and Barbara Johnson, ‗Teachers â€TM Beliefs About 

Integrating Digital Literacy Into Classroom Practice : Teachers â€TM Beliefs About 

Integrating Digital Literacy Into Classroom Practice : An Investigation Based on the 

Theory of Planned Behavior‘, Journal of Digital Learning in Teacher Education, Vol 

  . No.August (    ) <https://doi.org/                             >. 



   

sumber belajar, namun juga bagaimana guru 

mengarahkan peserta didik agar dapat menghadapi 

arus informasi dengan bijak yang didapatkan melalui 

teknologi, sehingga terhindar dari segala bentuk 

distorsi informasi yang sengaja diciptakan oknum 

tertentu dengan menyebar berita-berita hoax ke 

publik.
39

 

Literasi berasal dari bahasa Inggris yaitu 

Literacy yang dapat diartikan kemampuan baca tulis. 

Menurut UNESCO literasi adalah kemampuan untuk 

mengidentifikasi, memahami, menafsirkan, 

menciptakan, berkomuniksi, menghitung dan 

mengunakan bahan cetak dan tulisan yang terkait 

dengan berbagai kontek, dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) ―Literasi merupakan kemampuan 

membaca, menulis, dan kemampuan individu dalam 

mengolah Informasi‖  Digital dalam KBBI 

berhubungan dengan angka-angka dalam sistem 

penomoran tertentu. Literasi biasanya digabungkan 

dengan suku kata lain untuk menunjukan kemampuan 

dalam bidang tertentu.  

Manusia khususnya umat muslim 

diperintahkan untuk memiliki kemampuan literasi 

sebagimana tertuang dalam al-qur‘an surat al-a‘laq 

ayat  - : 

نْسَانَ  قَ خَلَ  ۢ َاقِْ رَأْ باِسْمِ ربَِّكَ الَّذِيْ خَلَقَ   ۢ َالْكَْرَمُ  وَرَبُّكَ  اقِْ رأَْ  ۢ َعَلَق   مِنْ  الِْ
نْسَانَ  عَلَّمَ  ۢ َباِلْقَلَمِ  عَلَّمَ  الَّذِيْ   ۢ َيَ عْلَمْ  لَْ  مَا الِْ

Artinya: 

 . Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan!  . Dia menciptakan manusia dari 

segumpal darah.  . Bacalah! Tuhanmulah Yang 

Mahamulia,  . yang mengajar (manusia) dengan 
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pena.   . Dia mengajarkan manusia apa yang 

tidak diketahuinya. 

 

Literasi digital mencakup berbagai literasi 

yang terkait dengan penggunaan teknologi baru. 

Teknologi digital merupakan perangkat lunak dan 

perangkat keras yang digunakan para professional di 

tempat kerja untuk tujuan sosial dan/atau 

pembelajaran. Literasi, TIK, Internet, kompetensi 

keterampilan komputer, sains, keperawatan, 

kesehatan, dan pendidikan bahasa semuanya berada di 

bawah payung literasi digital. Penelitian literasi 

digital melibatkan spektrum peserta yang luas, atau 

subjek studi, dari anak-anak sekolah dasar hingga 

mahasiswa. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, literasi 

digital dapat didefinisikan sebagai kemampuan 

menggunakan internet dan media baru untuk 

mengakses dan mengevaluasi secara kritis berbagai 

format dan jenis informasi digital untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan sosial ekonomi masyarakat melalui 

pembuatan, komunikasi, dan pertukaran konten 

digital.
40

  

Singkatnya, banyak definisi literasi digital 

tampaknya didasarkan pada tiga prinsip: ―kemampuan 

untuk menggunakan berbagai aplikasi perangkat 

lunak media digital dan perangkat keras; kemampuan 

untuk memahami secara kritis konten dan aplikasi 

media digital; dan pengetahuan dan kapasitas untuk 

berkreasi dengan teknologi digital‖ (Media 

Awareness Network). Akibatnya, literasi digital jauh 

lebih luas daripada literasi komputer, yang berfungsi 

sebagai istilah umum untuk memasukkan sub-disiplin 

/ literasi dan keahlian lain yang saling terkait 
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termasuk literasi teknologi, literasi pengetahuan, 

literasi media, dan literasi visual.
41

  

Literasi digital merupakan kecakapan (life 

skills) yang tidak hanya melibatkan kemampuan 

menggunakan perangkat teknologi, informasi, dan 

komunikasi, tetapi juga kemampuan bersosialisasi, 

kemampuan dalam pembelajaran, dan memiliki sikap, 

berpikir kritis, kreatif, serta inspiratif sebagai 

kompetensi digital. 

 

b. Tujuan Literasi Digital 

Menurut Bawden Literasi diharapkan bisa 

mendukung pencapaian dalam proses pembelajaran 

secara optimal. Berikut tujuan dari Literasi digital:  

 ) Membentuk peserta didik menjadi pembaca, 

penulis dan komunikator.  ) Dapat meningkatkan 

kemampuan dan kebiasaan berpikir pada peserta 

didik.  ) Meningkatkan dan memperdalam 

memotivasi dan minat belajar peserta didik  ) 

Mengembangkan kemandirian belajar peserta didik 

agar kreatif, produktif, inovatif dan berkarakter.  

Menurut Aufderheide terdapat   

pandangan yang sama kuatnya di pandangan pakar 

atau praktisi pendidikan media dan para pegiat 

literasi digital bersangkutan dengan tujuan literasi 

digital, diantaranya:  ) Kelompok proteksionis 

mengatakan bahwa Pendidikan media atau literasi 

digital diperuntukan untuk melindungi mesyarakat 

sebagai konsumen media dari dampak negatif yang 

ada  ) Kelompok Preparasionis mengatakan bahwa 

literasi digital merupakan upaya untuk 

memperisapkan masyarakat hidup di dunia yang 

                                                           
41 Klara Nelson, Marcy Courier, and Gilbert Joseph, ‗An Investigation of 

Digital Literacy Needs of Students ‘, Journal of Information Systems Education,      

(    ),   –   .  



   

lebih luas dan mampu mengkonsumsinya dengan 

kritis.
42

 

Dari kedua pandangan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa literasi digital adalah dimana 

masyarakat dapat memproses berbagai informasi 

dengan kritis, dapat memahami pesan yang 

disampaikan, dan dapat berkomunikasi dengan 

efektif sebagai pengkonsumsi media.  

 

c. Prinsip Dasar Pengembangan Literasi Digital 

Dalam implementasinya, terdapat prinsip 

dasar guna mengembangkan literasi digital 

meliputi:  

 . Pemahaman 

Prinsip pertama dari literasi digital adalah 

pemahaman sederhana yang meliputi 

kemampuan untuk mengekstrak ide secara 

implisit dan ekspilisit dari media. 

 . Saling Ketergantungan 

Prinsip kedua dari literasi digital adalah saling 

ketergantungan yang dimaknai bagaimana 

suatu bentuk media berhubungan dengan yang 

lain secara potensi, metaforis, ideal, dan 

harfiah. Dahulu jumlah media yang sedikit 

dibuat dengan tujuan untuk mengisolasi dan 

penerbitan menjadi lebih mudah daripada 

sebelumnya. Sekarang ini dengan begitu 

banyaknya jumlah media, bentuk-bentuk 

media diharapkan tidak hanya sekadar 

berdampingan, tetapi juga saling melengkapi 

satu sama lain. 

 . Faktor Sosial 

Berbagi tidak hanya sekadar sarana untuk 

menunjukkan identitas pribadi atau distribusi 

                                                           
42 Feri Sulianta, Literasi Digital, Riset, Perkembangannya Dan Perspectif 

Sicial Studies (Bandung,     ). 



   

informasi, tetapi juga dapat membuat pesan 

tersendiri. Siapa yang membagikan informasi, 

kepada siapa informasi itu diberikan, dan 

melalui media apa informasi itu berikan tidak 

hanya dapat menentukan keberhasilan jangka 

panjang media itu sendiri, tetapi juga dapat 

membentuk ekosistem organik untuk mencari 

informasi, berbagi informasi, menyimpan 

informasi, dan akhirnya membentuk ulang 

media itu sendiri. 

 . Kurasi 

Berbicara tentang penyimpanan informasi, 

seperti penyimpanan konten pada media sosial 

melalui metode ―save to read later‖ 

merupakan salah satu jenis literasi yang 

dihubungkan dengan kemampuan untuk 

memahami nilai dari sebuah informasi dan 

menyimpannya agar lebih mudah diakses dan 

dapat bermanfaat jangka panjang. Kurasi 

tingkat lanjut harus berpotensi sebagai kurasi 

sosial, seperti bekerja sama untuk menemukan, 

mengumpulkan, serta mengorganisasi 

informasi yang bernilai.
43

 

Pendekatan yang dapat dilakukan pada literasi 

digital mencakup dua aspek yaitu pendekatan 

konseptual dan pendekatan oprasional. Pendekatan 

konseptual berfokus pada aspek perkembangan 

koginitif dan sosial emosional, sedangkan pendekatan 

operasional berfokus pada kemampuan teknis 

penggunaan media itu sendiri yang tidak dapat 

diabaikan.  
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d. Komponen dan Indikator Literasi Digital 

Komponen dan indikator literasi digital menurut 

Hague dalam Nasionalita
44

 sebagai berikut: 

 

Tabel     Komponen dan Indikator Literasi Digital 

Konsep  Komponen  Indikator  

Komponen 

Literasi 

Digital 

Hague 

(    ) 

 . Functional 

skills beyond 

 . ICT skills 

 . Creatifity   . Kreasi produk 

atau keluaran 

dalam berbagai 

format dan 

model dengan 

memanfaatkan 

teknologi 

digital. 

 . Kemampuan 

berpikir kreatif 

dan imajinatif 

meliputi 

perencanaan, 

merajut konten, 

mengeksplorasi 

ide ide. 

 . Collaboration   . Kemampuan 

berpartisipasi 

dalam ruang 

digital. 

 . Mampu 

menjelaskan 

dan 

menegosiasikan 

gagasan-
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gagasan dengan 

orang lain di 

grup. 

 . Communication   . Kemampuan 

membagikan 

pemikiran, 

gagasan dan 

pemahaman. 

 . Kemampuan 

memahami dan 

mengerti 

audiens. 

 . The ebility to 

find and select 

information  

 . Kemampuan 

mencari dan 

meyeleksi 

informasi. 

 . Critical 

thinking and 

evaluation 

 . Mampu 

berkontribusi, 

menganalisis 

dan 

menajamkan 

berpikir kritis 

saat berhadapan 

dengan 

informasi. 

 . Cultural and 

social 

understanding 

 . Sejalan dengan 

konteks 

pemahaman 

sosial dan 

budaya. 

 . E-safety  . Menjamin 

keamanan saaat 

pengguna 

bereksplorasi, 

berkreasi, 

berkolaborasi 



   

dengan 

teknologi 

digital. 

Sumber: Nasionalita Kharisma, Jurnal Ilmu 

Komunikasi vol    No   hal   (    ) 

Berikut ini pengertian komponen yang terdapat dalam 

literasi digital: 

 ) Functional skills beyond merupakan 

keterampilan menggunakan perangkat dan 

aplikasi (seluler) untuk menyelesaikan tugas-

tugas praktis dan mengenali lingkungan 

online tertentu untuk menavigasi dan 

mempertahankan orientasi. 

 ) Creatifity merupakan keterampilan untuk 

menggunakan TIK untuk menghasilkan ide-

ide baru atau yang sebelumnya tidak 

diketahui, atau memperlakukan ide yang 

sudah dikenal dengan cara baru dan 

mengubah ide tersebut menjadi produk, 

layanan, atau proses yang diakui sebagai hal 

baru dalam domain tertentu. 

 ) Collaboration merupakan keterampilan 

menggunakan TIK untuk mengembangkan 

jaringan sosial dan bekerja dalam tim untuk 

bertukar informasi, menegosiasikan 

kesepakatan, dan membuat keputusan dengan 

saling menghormati satu sama lain untuk 

mencapai tujuan bersama. 

 ) Communication merupakan Keterampilan 

menggunakan TIK untuk mengirimkan 

informasi kepada orang lain, memastikan 

bahwa maknanya diungkapkan secara efektif.  

 ) The ebiity to find and select information 

merupakan keterampilan atau kemampuan 

seseorang dalam mencari, menemukan dan 

memilah informasi dari internet. 



   

 ) Critical thinking and evaluation merupakan 

Keterampilan menggunakan TIK untuk 

membuat penilaian dan pilihan informasi 

tentang informasi yang diperoleh dan 

komunikasi menggunakan penalaran reflektif 

dan bukti yang cukup untuk mendukung 

klaim. 

 ) Cultural and social understanding merupakan 

keterampilan untuk menunjukkan pemahaman 

budaya dan menghormati budaya lain saat 

menggunakan TIK.  

 ) E-saftety merupakan keamanan dalam 

aktivitas elektronik, dimana pengguna internet 

paham akan keamanan data pribadi serta 

paham akan pentingnya perlindungan 

terhadap data pribadi. 

 

 . Implementasi Literasi Digital dalam Pembelajaran 

a. Pengertian Belajar dan Pembelajaran IPA 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, 

pengertian belajar yaitu berusaha memperoleh 

kepandaian atau ilmu. Seseorang dikatakan belajar 

jika seseorang mengalami perubahan tingkah laku 

yang diperoleh dari aktivitas atau proses kegiatan. 

Belajar juga memiliki pengertian tersendiri menurut 

para ahli di bidangnya, diantaranya: 

Menurut Harold Spears ―Laerning is to 

observe, to read, to imitate, to try something 

themselves, to listen, to follow direction‖ yang artinya 

belajar adalah mengamati, membaca, meniru, 

mencoba sendiri tentang sesuatu, mendengarkan, 

mengikuti petunjuk.
45

 Menurut ahli psikolog, belajar 

adalah serangkaian kegiatan jiwa ragauntuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai 
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hasil dari pengalaman individu dalam interaksi 

dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, 

afektif, psikomotorik. Secara kuantitatif (ditinjau dari 

segi jumlah), belajar berarti kegiatan pengisian atau 

pengembangan kognitif dengan fakta sebanyak-

banyaknya. Jadi belajar dalam hal ini dipandang dari 

sudut bera banyak materi ynag dikuasai siswa.  

Secara institusional (tujuan kelembagaan), 

belajar dipandang sebagai proses validasi 

(pengabsahan) terhadap penguasaan siswa atas materi 

yang telah ia pelajari. Bukti institusional yang 

menunjukkan siswa telah belajar dapat diketahui 

dalam hubungannya dengan prosess belajar. 

Ukurannya ialah semakin baik mutu mengajar yang 

dilakukan guru maka akan semakin baik pula mutu 

perolehan siswa yang kemudian dinyatakan dalam 

bentuk skor atau nilai. 

Adapun pengertian belajar secara kualitatif 

atau tinjauan mutu ialah proses memperoleh arti-arti 

dan pemahaman-pemahaan serta cara-cara 

menafsirkan dunia di sekeliling siswa, belajar dalam 

pengertian ini difokuskan pada tercapainya daya pikir 

dan tindakan yang berkualitas untuk memecahkan 

masalah-masalah yang kini dan nanti dihadapi 

siswa.
46

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, 

dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 

perubahan tingkah laku atau penampilan dengan 

serangkaian aktivitas seperti membaca, mendengar, 

meniru, dan lainnya sebagai hasil dari pengalaman. 

Pembelajaran adalah separangkat peristiwa-

peristiwa eksternal yang dirancang untuk mendukung 

beberapa proses belajar yang sifatnya internal.
47

 

Pembelajaran juga merupakan proses yang selalu 
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melibatkan kegiatan interaksi antara dua unsur 

manusia,
48

 yaitu pendidik yang ditempatkan sebagai 

posisi komunikator dan peserta didik sebagai 

komunikan. Dalam proses belajar mengajar yang 

dibutuhkan komponen seperti interaksi eduktif.
49

 

Peserta didik diharapkan dapat memahami dan 

menerapkan konsep pembelajaran dalam kehidupan 

sehari-hari sebagai hasil dari pembelajaran sains.
50

 

Konsep IPA merupakan suatu konsep yang 

memerlukan penalaran dan proses mental yang kuat 

pada seorang peserta didik. Proses mental peserta 

didik dalam mempelajari IPA merupakan kemampuan 

mengintegritaskan pengetahuan/skema kognitif 

peserta didik yang tersusun dalam bentuk 

keterampilan dan nilai untuk mempelajari fenomena-

fenomena alam. Pembelajaran IPA akan  lebih 

bermakna apabila dalam proses belajar mengajar 

menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar agar  

terdapat kesinambungan antara materi dengan 

aktivitas kehidupan seharihari di lingkungan tempat 

tinggal peserta didik.
51

 

IPA merupakan rumpun ilmu, memiliki 

karakteristik khusus yaitu mempelajari fenomena 

alam yang factual, baik berupa kenyataan atau 

kejadian dan hubungan sebab-akibatnya. Cabang ilmu 

yang termasuk dalam rumpun IPA adalah Biologi, 

Fisika, Astronomi/Astrofisika dan Geologi. 
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Pembelajaran IPA akan lebih efektif jika lingkungan 

digunakan sebagai sumber belajar karena akan ada 

hubungan antara materi dan aktivitas sehari-hari di 

lingkungan tempat tinggal peserta didik. 

Pengetahuan adalah segala sesuatu yang 

diketahui manusia. Pengetahuan alam berarti 

pengetahuan tentang alam semesta beserta isinya. 

Ilmu adalah pengetahuan yang ilmiah, pengetahuan 

yang diperoleh secara ilmiah dengan menggunakan 

metode ilmiah. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dapat diartikan 

sebagai ilmu yang mempelajari tentang sebab-akibat 

kejadian-kejadian yang ada di alam. Berikut beberapa 

pegertian IPA: 

 ) Suatu cabang pengetahuan yang menyaangkut 

fakta-fakta yang tersusun secara sisteatis dan 

menunjukan berlakunya hukum-hukum umum 

 ) Pengetahuan yang didapat dengan jalan studi 

dan praktik 

 ) Suatu cabang ilmu yang bersangkutpaut 

dengan observasi dan klasifikasi fakta-fakta.
52

 

Menurut Carin dan Sund mendefinisikan 

IPA sebagai pengetahuan yang sistematis dan 

tersusun secara teratur, berlaku umum (universal) 

dan berupa kumpulan data hasil observasi dan 

eksperimen. 

IPA memiliki empat unsur utama yaitu: 

 ) Sikap; IPA memunculkan rasa ingin tahu 

tentang benda, fenomena alam, makhluk 

hidup, serta hubungan sebab-akibat. Persoalan 

IPA dapat dipecahkan dengan menggunakan 

prosedur yang bersifat open ended.  
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 ) Proses; proses pemecahan masalah pada IPA 

memungkinkan adanya prosedur yang runtut 

dan sistematis melalui metode ilmiah. 

 ) Produk; IPA menghasilkan produkberupa 

fakta, teori, prinsip dan hukum. 

 ) Aplikasi; penerapan metode ilmiah dan 

konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari.
53

 

Pembelajaran IPA adalah interaksi antara 

komponen-komponen pembelajaran dalam 

bentuk proses pembelajaran untuk mencapai 

tujuan yang berbentuk kompetensi yang telah 

ditetapkan dalam IPA. Proses belajar IPA 

ditandai dengan adanya perubahan pada 

individu yang belajar, baik berupa sikap dan 

prilaku, pengetahuan pola pikir, dan konsep 

nilai yang dianut. 

   

b. Tujuan Literasi Digital di Sekolah 

Menurut Bawden Literasi diharapkan bisa 

mendukung pencapaian dalam proses pembelajaran 

secara optimal. Berikut tujuan dari Literasi digital:  

 ) Membentuk peserta didik menjadi pembaca, 

penulis dan komunikator.  ) Dapat meningkatkan 

kemampuan dan kebiasaan berpikir pada peserta 

didik.  ) Meningkatkan dan memperdalam 

memotivasi dan minat belajar peserta didik  ) 

Mengembangkan kemandirian belajar peserta didik 

agar kreatif, produktif, inovatif dan berkarakter.  

Menurut Aufderheide (dalam Feri Sulianta     , 

hlm.  ) Terdapat   pandangan yang sama kuatnya 

di pandangan pakar atau praktisi pendidikan media 

dan para pegiat literasi digital bersangkutan dengan 

tujuan literasi digital, diantaranya:  )  Kelompok 

proteksionis mengatakan bahwa Pendidikan media 

atau literasi digital diperuntukan untuk melindungi 
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mesyarakat sebagai konsumen media dari dampak 

negatif yang ada  ) Kelompok Preparasionis 

mengatakan bahwa literasi digital merupakan 

upaya untuk memperisapkan masyarakat hidup di 

dunia yang lebih luas dan mampu 

mengkonsumsinya dengan kritis.  

Dari kedua pandangan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa literasi digital adalah dimana 

masyarakat dapat memproses berbagai informasi 

dengan kritis, dapat memahami pesan yang 

disampaikan, dan dapat berkomunikasi dengan 

efektif sebagai pengkonsumsi media.  

 

c. Kompetensi Literasi Di Sekolah 

Menurut Paul Glister dalam Nasionalita 

terdapat   kompetensi yang dimiliki oleh seseorang 

yang telah mampu melakukan literasi digital 

diantaranya: 

 ) Pencarian di Internet (Internet Searching) 

Kemampuan menggunakan internet memiliki 

beberapa komponen seperti pencarian dalam 

internet melalui Search engine serta 

melakukan berbagai kegiatan didalamnya.   

 ) Pandu Arah Hypertext (Hypertextual 

Navigation) Pengguna internet dituntut untuk 

memahami panduan arah hypertext/hyperlink 

dalam Web Browser.  Biasanya cara kerja web 

yang akan di akses meliputi http, html, url dsb. 

 ) Evaluasi konten Informasi (Content 

Evaluation) Kompetensi ini dilakukan untuk 

para pengguna internet agar memiliki 

kemampuan evaluasi dan berpikir kritis. 

Kemampuan menganalisis suatu dasar 

informasi yang ditemukan dikumpulkan dan 

evaluasi fakta opini dengan baik tanpa 

berprasangka. 



   

 ) Penyusunan Pengetahuan (Knowledge 

Assembly) Kemampuan penyusunan dari 

penemuan suatu informasi yang dijadikan 

sebagai ilmu pengetahuan untuk kepentingan 

tertentu baik pengetahuan ataupun pekerjaan.
54

 

 

d. Indikator Literasi Digital 

Dalam buku yang diterbitkan Kementrian 

Komunikasi dan Informasi tahun     , kompetensi 

litersai digital dibagi menjadi   lingkup yaitu 

digital literasi di sekolah, digital literasi di 

keluarga dan dihgital iterasi di masyarakat. Dalam 

lingkup sekolah berikut basis dan indikatornya 

masing-masing: 

 ) Basis kelas 

a) Jumlah pelatihan literasi digital yang 

diikuti oleh kepala sekolah, guru, dan 

tenaga kependidikan; 

b) Intensitas penerapan dan pemanfaatan 

literasi digital dalam kegiatan 

pembelajaran; dan  

c) Tingkat pemahaman kepala sekolah, 

guru, tenaga kependidikan dan siswa 

dalam menggunakan media digital 

dan internet. 

 ) Basis Budaya Sekolah 

a) Jumlah dan variasi bahan bacaan dan 

alat peraga berbasis digital; 

b) Frekuensi peminjaman buku bertema 

digital; 

c) Jumlah kegiatan di sekolah yang 

memanfaatkan teknologi dan 

informasi; 
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d) Jumlah penyajian informasi sekolah 

dengan menggunakan media digital 

atau situs laman; 

e) Jumlah kebijakan sekolah tentang 

penggunaan dan pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi 

di lingkungan sekolah; dan 

f) Tingkat pemanfaatan dan penerapan 

teknologi informasi dan komunikasi 

dan komunikasi dalam hal layanan 

sekolah (misalnya, rapor-e, 

pengelolaan keuangan, dapodik, 

pemanfaatan data siswa, profil 

sekolah, dsb.) 

 ) Basis Masyarakat 

a) Jumlah sarana dan prasarana yang 

mendukung literasi digital di sekolah; 

dan 

b) Tingkat keterlibatan orang tua, 

komunitas, dan lembaga dalam 

pengembangan literasi digital.
55

 

 

 . Peran Guru dan Orang Tua dalam Literasi Digital  

a. Peran guru dalam literasi digital 

Dari masa ke masa metode, teknik dan 

strategi pembelajaran kian berfariatif. Dalam 

prakteknya, semua metode pembelajaran dikatakan 

baik sesuai konisi yang dihadapi seorang guru di 

kelas, dengan catatan tujuan dari pembelajaran 

dapat tercapai. Di era digital ini, guru di tuntut 

untuk memiliki kompetensi TIK. Untuk 

meningkatkan pendidikan saat ini, dunia 

pendidikan harus melakukan inovasi terbaru, 

bukan hanya di bidang kurikulum dan sarana dan 

prasarana, tetapi juga di bidang lain, seperti 
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penggunaan IT dalam kegiatan pembelajaran.
56

 

Dengan menggunakan teknologi maka guru 

mendapatkan kemudahan dalam menjalankan 

tugasnya dalam mengajar. Dengan menggunakan 

teknologi, guru diharapkan mampu menyajikan 

materi pelajaran lebih berfariatif dan menarik 

sehingga siswa termotivasi dengan tapilan 

mengajar menggunakan gambar atau animasi 

video, sehingga siswa dapat cepat memahami dan 

lebih mendalami materi. 

 

Pemanfaatan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi Dalam Pembelajaran: 

 ) Memungkinkan siswa berinteraksi langsung 

dengan lingkungannya; 

 ) Memungkinkan keseragaman pengamatan dan 

persepsi bagi pengalaman belajar siswa; 

 ) Membanitkan motivasi belajar siswa; 

 ) Menyajikan informasi belajar secara konsisten, 

akurat, berkualitas dan dapat diulang 

penggunaannya atau dapat di simpan sesuai 

kebutuhan; 

 ) Menyajikan pesan atau informasi belajar secara 

serempak untuk lingkup sasaran yang 

sedikit/kecil atau banyak/luas mengatasi 

batasan waktu (kapan saja) dan ruang (dimana 

saja).
57

 

Dengan memanfaatkan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi, guru akan dengan mudah menggali 

informasi materi yang akan disampaikan kepada 

para siswanya, jika sudah menguasai teknologi 

informasi dan komunikasi guru akan lebih 

mengembangkan bahan ajarnya melalui internet. 
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Didukung dengan teknologi, kelas akan lebih 

kondusif dan terkontrol. Membuat guru lebih 

tenang dalam menyampaikan materi. Dengan 

begitu guru akan lebih pandai dalam memilih 

media yang cocok untuk mata pelajaran yang lebih 

efektif, efisien dan dapat lebih mudah dipahami.  

Teknologi informasi dan komunikasi pun 

digunakan untuk membantu mengemas bahan 

pembelajaran atau materi yang akan di sampaikan 

kepada para siswa, selain itu juga dapat digunakan 

untuk membantu proses menejemen pembelajaran 

seperti e-learning, kebutuhan tingkat lanjut dan 

lain-lain. 

Pendidik adalah pilar sistem sekolah dan 

memainkan peran utama dalam membekali siswa 

dengan keterampilan abad-  . Oleh karena itu, 

penting untuk memahami pengalaman pendidik 

dalam karirnya dan hubungan dengan keterampilan 

literasi dan digital solving mereka dalam bekerja.
58

 

Dalam melaksanakan pembelajaran IPA untuk 

pengembangan literasi digital, maka diperlukan 

peran guru. Peran guru antara lain sebagai:  

 ) Sebagai pengembang. Guru diharapkan mampu 

merancang pembelajaran yang melatih siswa 

untuk berinteraksi dengan sistem digital 

sehingga bisa mengasah literasi digital siswa.  

 ) Sebagai pengguna sistem digital. Guru sebelum 

mengajar menggunakan sistem digital, tentunya 

harus menggunakan dan mempelajari terlebih 

dahulu sistem digital yang akan digunakan. 

 ) Sebagai pelatih. Guru diharapkan mampu 

melatih siswa menggunakan sistem digital yang 

bermanfaat untuk proses pembelajaran siswa. 
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 ) Sebagai fasilitator. Guru harus mampu 

memfasilitasi siswa mengalami kesulitan dalam 

belajar menggunakan sistem digital. 

 

b. Peran orang tua dalam literasi digital 

Kecakapan literasi digital, tentu saja bukan 

hanya berkaitan dengan keterampilan teknis 

mengakses internet, namun juga kemampuan 

dalam memfilter beragam informasi dan hiburan 

yang disediakan oleh internet, termasuk di sini 

beragam aplikasi di ponsel yang digemari anak-

anak. Dengan demikian, literasi memiliki makna 

bukan hanya sebatas proses anak berinteraksi 

dengan internet, tapi juga bagaimana interaksi 

tersebut memiliki kontribusi pada beragam aspek 

tumbuh kembang anak. Dalam pengertian ini, 

literasi juga meliputi peran orangtua dalam 

mendampingi anak, terutama mereka yang berusia 

dini. Interaksi anak dengan internet dan juga 

interaksi orangtua dengan anak dalam 

pendampingan menggunakan internet. 

Literasi keluarga adalah suatu konsep yang 

digunakan untuk praktik literasi yang melibatkan 

orangtua, anak, dan anggota keluarga lainnya di 

rumah.  Konsepsi literasi keluarga juga digunakan 

untuk menjelaskan beragam program tertentu yang 

mengangkat arti penting dimensi keluarga dalam 

mempelajari dan mempraktikkan literasi.
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